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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  menganalisis kinerja keuangan 
perusahaan daerah air minum kota Surakarta berdasarkan rasio likuiditas dan rasio 
profitabilitas. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 
Teknik analisis data menggunkan perhitungan rasio keuangan yang terdiri dari 
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas. Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode dokumentasi, karena peneliti sudah mendapatkan data-datanya 
dari perusahaan. Dari penelitian ini perusahan daerah air minum kota surakarta 
dari tahun ke tahun berikutnya selalu mengalami peningkatan. Peneliti 
menggunakan rasio profitabilitas yang terdiri dari gross profit margin, net profit 
margin, return on investement, return on equity dan rasio likuiditas  yang terdiri 
dari quick ratio, current ratio, dan cash ratio.Dari hasil analisis profitabilitas 
selama dua periode GPM, NPM, ROI, dan ROE perusahaan daerah air minum 
kota surakarta mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sedangkan dilihat dari 
analisis likuiditas selama dua periode Quick Ratio, Current Ratio, dan Cash Ratio 
perusahaan daerah air minum kota Surakarta mengalami peningkatan setiap 
tahunnya. Jadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) kota Surakarta dilihat dari 
rasio likuiditas dan rasio profitabilitas masuk dalam kategori perusahaan yang 
baik. 
Kata kunci : Rasio Profitabilitas , Rasio Likuiditas, dan Kinerja Keuangan 
Abstract 
The purpose of this study is to analyze the financial performance of local water 
supply companies Surakarta based on liquidity ratios and profitability ratios. This 
research method using quantitative descriptive method. Data analysis techniques 
use financial ratio calculations consisting of liquidity ratios and profitability 
ratios. The method used in this study is the method of documentation, because 
researchers have obtained data from the company. From this research the 
company of drinking water area of surakarta city from year to year always 
increase. Researchers use profitability ratios consisting of gross profit margin, net 
profit margin, return on investement, return on equity and liquidity ratio 
consisting of quick ratio, current ratio, and cash ratio.From the results of 
profitability analysis for two periods GPM, NPM, ROI , And ROE of the regional 
water supply company of Surakarta city has increased every year. While seen 
from liquidity analysis during two periods of Quick Ratio, Current Ratio, and 
Cash Ratio of drinking water company of Surakarta city has increased every year. 
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So the Municipal Water Company (PDAM) Surakarta seen from the ratio of 
liquidity and profitability ratios fall into the category of a good company. 
 
Keywords: Profitability Ratio, Liquidity Ratio, and Financial Performance 
 
1. PENDAHULUAN 
Air adalah salah satu sumber daya nasional dan merupakan kebutuhan 
pokok bagi seluruh anggota masyarakat yang diantaranya adalah kebutuhan 
akan minum. Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Nomor 7 
Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air dan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 
2004 tentang Pemerintah Daerah, diamatkan bahwa pengembangan sistem 
penyediaan dan pelayanan air minum kepada masyarakat merupakan tanggung 
jawab Pemerintah dan Pemerintah Daerah/Kabupaten/Kota yang akan 
diselenggarakan dalam rangka mewujudkan kesejahteraan masyarakat dengan 
menjamin standar kebutuhan pokok air minum bagi masyarakat yang 
memenuhi syarat kualitas, kuantitas dan kontinuitas yang kebijakan 
pelaksanaannya dilaksanakan oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). 
Perusahaan Daerah Air Minum merupakan perusahaan yang 
berorientasi sosial.Perusahaan yang berorientasi sosial umumnya tidak 
bertujuan untuk mengejar keuntungan semata, tetapi lebih berorientasi pada 
pelayanan masyarakat.Keuntungan merupakan persyaratan kelangsungan 
hidup bagi perusahaan.Diperlukan ukuran-ukuran atau indikator-indikator 
keuangan untuk mengetahui keberhasilan perusahaan dalam upaya mencapai 
tujuannya yaitu untuk menghasilkan keuntungannya, apakah hasil tersebut 
sudah dapat dikatakan maksimal atau belum biasnya diukur dengan 
menggunakan angka-angka tertentu.Indikator-indikator tersebut dapat 
diperoleh dari laporan keuangan yang disusun secara periodik, yang secara 
umum berupa neraca, laporan rugi-laba.Untuk mengetahui indikator-indikator 
keuangan tersebut dilakukan analisis laporan keuangan. 
Analisis rasio keuangan adalah suatu metode analisis untuk 
mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan laba 
rugi secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.(Munawir, 
2002).Sedangkan menurut Sutrisno (2007) manajemen keuangan yang 
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dimaksud analisis rasio keuangan adalah menghubungkan elemen-elemen 
yang ada di laporan keuangan agar bisa di interprestasikan dalam suatu 
periode tertentu. Jadi yang dimaksud analisis rasio keuangan itu dapat berguna 
untuk menentukan kesehatan atau kinerja keuangan dalam perusahaan dengan 
baik pada saat sekarang maupun di masa yang akan datang sehingga sebagai 
alat ukur untuk menilai posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu. 
Profitabilitas merupakan hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan 
keputusan yang ada dalam perusahaan. Tingkat profitabilitas dalam 
perusahaan yang tinggi akan meningkatkan daya saing dalam perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi cenderung akan 
melakukan ekspansi usaha sehingga akan membuka kesempatan investasi 
yang baru. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk 
membahas masalah tersebut dan menyusunnya dalam bentuk skripsi yang 
berjudul “ANALISIS KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN DAERAH 
AIR MINUM KOTA SURAKARTA BERDASARKAN RASIO 
LIKUIDITAS DAN RASIO PROFITABILTAS ”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini bersifat studi 
kasus. Data dalam penelitian ini didapatkan dari data primer data yang 
diperoleh secara langsung dari obyek yang diteliti, dan data sekunder data 
yang diperoleh dari literature-literatur yang berhubngan dengan permasalahan 
yang diteliti. Metode penelitian data yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari observasi, metode wawancara, metode kepustakaan, dan 
dokumentasi. Dalam penelitian ini data yang digunakan rasio keuangan, yaitu 
suatu metode analisis untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam 






Gross Profit Margin = 
         
               
 x 100% 
Net Profit Margin = 
          
               
 x 100% 
Return On Investment = 
          
           
 x 100% 
Return On Equity = 
          
                  
 x 100% 
Rasio Likuiditas : 
Quick Ratio = 
                        
             
 x 100% 
Current Ratio = 
             
             
 x 100% 
Cash Ratio = 
   
            
 x 100% 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Rasio Profitabilitas 
Analisis rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
3.1.1. Gross Profit Margin 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
Gross Profit Margin = 
         
               
 x 100% 
Komponen dari laba kotor adalah laba usaha dan komponen dari 
penjualan bersih adalah jumlah pendapatan 
Tabel 1. Perhitungan Gross Profit Margin PDAM Kota Surakarta tahun 
2014-2015 
No Tahun Laba Kotor Penjualan Bersih Rasio(%) 
1 2014 38.834.800.871 69.699.415.355 55,71754178 
2 2015 39.009.777.105 70.447.063.862 55,37459614 
Sumber : Data diolah, 2017. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Gross Profit Margin 
tahun tahun 2014 sebesar 55,72% dan tahun 2015 sebesar 55,38%. Dari 




3.1.2. Net Profit Margin(NPM) 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
Net Profit Margin = 
          
               
 x 100% 
Komponen dari laba bersih adalah laba setelah pajak dan 
komponen dari penjualan bersih adalah jumlah pendapatan. 
Tabel 2. Perhitungan Net Profit Margin PDAM Kota Surakarta tahun 2014-
2015 
No Tahun Laba Bersih Penjualan Bersih Rasio 
1 2014 3.943.638.225 69.699.415.355 5,658064999 
2 2015 4.387.470.016 70.447.063.862 6,228038154 
Sumber : Data diolah, 2017. 
 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Net Profit Margin 
tahun tahun 2014 sebesar 5,66% dan tahun 2015 sebesar 6,23%. Dari tahun 
2014 ke 2015 Net Profit Margin PDAM Kota Surakarta semakin 
meningkat. 
3.1.3. Return On Investment (ROI) 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
Return On Investment = 
          
           
 x 100% 
Komponen dari laba bersih adalah laba setelah pajak dan 
komponen dari total aktiva adalah total aset. 
Tabel 3. Perhitungan Return On Investment PDAM Kota Surakarta tahun 
2014-2015 
No Tahun Laba Bersih Total Aktiva Rasio 
1 2014 3.943.638.225 147.463.688.527 2,674311394 
2 2015 4.387.470.016 139.419.662.576 3,146952112 
Sumber : Data diolah, 2017. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Return On 
Investment tahun tahun 2014 sebesar 2,67% dan tahun 2015 sebesar 
3,15%. Dari tahun 2014 ke 2015 Return On Investment PDAM Kota 
Surakarta semakin meningkat.  
3.1.4. Return On Equity (ROE) 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
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Return On Equity = 
          
                  
 x 100% 
Komponen dari laba bersih adalah laba setelah pajak dan 
komponen dari total aktiva adalah total aset. 
Tabel 4.Perhitungan Return On Equity PDAM Kota Surakarta tahun 2014-
2015 
No Tahun Laba Bersih 
Total Modal 
Sendiri Rasio 
1 2014 3.943.638.225 105.882.871.278 3,724528979 
2 2015 4.387.470.016 105.882.871.278 4,143701397 
Sumber : Data diolah, 2017. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Return On 
Investment tahun tahun 2014 sebesar 3,73% dan tahun 2015 sebesar 
4,14%. Dari tahun 2014 ke 2015 Return On Equity PDAM Kota Surakarta 
semakin meningkat.  
3.2 Analisis Rasio Likuiditas 
Analisis rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
3.2.1 Quick Ratio 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
Quick Ratio = 
                        
             
 x 100% 
Komponen dari komponen dari aktiva lancar-persediaan  adalah jumlah 
persediaan dan komponen hutang lancar adalah kewajiban lancar. 





Utang Lancar Rasio 
1 2014 4.295.993.250 16.754.148.844 25,64136973 
2 2015 3.620.443.545 33.402.768.406 10,83875295 
Sumber : Data diolah, 2017. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Quick Ratio tahun 
tahun 2014 sebesar 25,64% dan tahun 2015 sebesar 10,84%. Dari tahun 




3.2.2 Current Ratio  
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
Current Ratio = 
             
             
 x 100% 
Komponen dari aktiva lancar adalah asset lancar dan komponen dari 
hutang lancar adalah kewajiban lancar. 
Tabel 6.Perhitungan Current Ratio PDAM Kota Surakarta tahun 2014-
2015 
No Tahun Aktiva Lancar Utang Lancar Rasio 
1 2014 38.943.970.951 16.754.148.844 232,4437446 
2 2015 34.773.622.515 33.402.768.406 104,1040135 
Sumber : Data diolah, 2017. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Current Ratio tahun 
2014 sebesar 232,44% dan tahun 2015 sebesar 104,10%. Dari tahun 2014 
ke 2015 Current Ratio PDAM Kota Surakarta mengalami penurunan. 
3.2.3 Cash Ratio 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut : 
Cash Ratio = 
   
            
 x 100% 
Komponen dari kas adalah kas dan setara kas dan komponen dari utang 
lancar adalah kewajiban lancar 
Tabel 7.Perhitungan Cash Ratio PDAM Kota Surakarta tahun 2014-2015 
No Tahun Kas Utang Lancar Rasio 
1 2014 11.587.493.534 16.754.148.844 69,161935 
2 2015 34.773.622.515 33.402.768.406 104,1040135 
Sumber : Data diolah, 2017. 
Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh hasil Cash Ratio tahun 
2014 sebesar 69,16 dan tahun 2015 sebesar 104,10%. Dari tahun 2014 ke 
2015 Cash Ratio PDAM Kota Surakarta semakin meningkat. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan yang sudah dilalukan 
maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PDAM Kota Surakarta dari 
tahun 2014 ke 2015 gross profit margin PDAM Kota Surakarta semakin 
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meningkat. Rata-rata gross profit margin selama 2 tahun sebesar 55,55%. Hal 
itu berarti bahwa selama periode 2014-2015 PDAM Surakarta mempunyai 
kemampuan yang sangat baik untuk menghasilkan laba dari modal yang 
dimiliki perusahaan. 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa net profit margin PDAM 
Kota Surakarta tahun tahun 2014 ke 2015 PDAM Kota Surakarta semakin 
meningkat. Rata-rata net profit margin selama 2 tahun sebesar 5,95%. Hal itu 
berarti bahwa selama periode 2014-2015 PDAM Surakarta mempunyai 
kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba bersih dari modal yang 
dimiliki perusahaan.Namun bila dibandingkan dengan gross profit margin 
yang dimiliki, net profit yang dihasilkan masih terlampau kecil. 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PDAM Kota Surakarta 
mempunyai return on investment tahun 2014 dan tahun 2015.Dari tahun 2014 
ke 2015 return on investment PDAM Kota Surakarta semakin meningkat. 
Rata-rata return on investment margin selama 2 tahun sebesar 2,91%. Hal itu 
berarti bahwa selama periode 2014-2015 kemampuan PDAM Surakarta untuk 
menghasilkan laba dari aktiva atau aset yang dimiliki perusahaan masih 
kurang. 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PDAM Kota Surakarta 
mempunyai return on equity tahun tahun 2014 sebesar  ke 2015 PDAM Kota 
Surakarta semakin meningkat. Rata-rata return on equity selama 2 tahun 
sebesar 3,94%, Rasio return on equity menunjukkan performance  yang 
kurang baik namun mulai meningkat dari tahun sebelumnya. Hal itu berarti 
bahwa selama periode 2014-2015 PDAM Surakarta belum memiliki 
kemampuan yang mumpuni untuk menghasilkan laba dari modal yang 
dimiliki. 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PDAM Kota Surakarta 
mempunyai quick ratio tahun tahun 2014 ke 2015 quick ratio PDAM Kota 
Surakarta menurun. Rata-rata quick ratio selama 2 tahun sebesar 18,24%. 
Quick ratio menunjukkan performance  yang menurun drastis dibanding tahun 
sebelumnnya. Hal itu berarti bahwa selama periode 2014-2015 kemampuan 
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PDAM Surakarta untuk memenuhi kewajibannya tanpa memperhitungkan 
persediaan mengalami penurunan yang cukup drastic daripada tahun 
sebelumnya. 
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa PDAM Kota Surakarta 
mempunyai current ratio tahun tahun 2014 ke 2015 Net Profit Margin PDAM 
Kota Surakarta semakin meningkat. Rata-rata current ratio selama 2 tahun 
sebesar 168,27%, Rasio kelancaran menunjukkan performance  yang sangat 
baik. Hal itu berarti bahwa selama periode 2014-2015 PDAM Surakarta 
mempunyai kemampuan yang sangat baik untuk melunasi hutang-hutang 
lancarnya menggunakan asset lancar atau aktiva lancar yang dimiliki 
perusahaan. 
Pada tabel di atas dapat terlihat bahwa PDAM Surakarta mempunyai 
Cash Ratio tahun 2014 ke 2015 Cash Ratio Bank BRI semakin meningkat. 
Rata-rata cash ratio selama 2 tahun sebesar 86,63%, Rasio kas menunjukkan 
performance  yang sehat bahkan melampaui standar. Hal itu berarti bahwa 
selama periode 2014-2015 kemampuan PDAM Surakarta dalam membayar 
hutang jangka pendeknya dengan kas dan setara kas yang dimilikinya 
mengalami peningkatan yang cukup drastis. 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat 
membandingkan kinerja keuangan antar PDAM Jawa Tengah atau Indonesia, 
sehingga hasil penelitian lebih memiliki kontribusi yang jelas bahwa bank 
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